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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian tentang penggunaan model Scientific Critical Thinking (SCT) pada materi 

larutan elektrolit dan non elekttolit yang bertujuan untuk meningkatkan (1) aktivitas pendidik, (2) 

aktivitas peserta didik (3) keterampilan proses sains dan (4) self efficacy. Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) secara bersiklus. Penelitian yang telah dilakukan terdiri 

dari 2 siklus yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA 2 MAN 3 Banjarmasin dengan jumlah 29 

orang. Instrumen penelitian berupa tes dan non tes. Data dianalisis dengan teknik kuantitatif dan 

analisis kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) aktivitas pendidik dalam pelaksanaan 

tindakan mengalami peningkatan dari kategori cukup baik menjadi baik, (2) aktivitas peserta didik 

pada siklus I dengan kategori cukup aktif meningkat menjadi  aktif, (3) keterampilan proses sains pada 

siklus I dalam kategori cukup terampil meningkat menjadi terampil pada siklus II dan (4) self efficacy 

peserta didik pada siklus I dengan kategori sedang meningkat menjadi tinggi dan berdasarkan hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa model Pembelajaran Scientific Critical Thinking (SCT) dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains dan self efficacy dan pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Self Efficacy, Scientific Critical Thinking 

 

ABSTRACT 

Research has been carried out on the use of the Scientific Critical Thinking (SCT) model in electrolyte 

and non-electrolyte solution materials which aim to increase (1) teacher activity, (2) student activity 

(3) science process skills and (4) self-efficacy. This study used a class action research design (PTK) 

on a cyclical basis. The research that has been carried out consists of 2 cycles starting from the 

planning stage, implementing the action, observing and reflecting. The subjects of this study were 29 

students of class X MIA 2 MAN 3 Banjarmasin. The research instruments were tests and non-tests. 

Data were analyzed using quantitative techniques and qualitative analysis. The results of this study 

indicate that (1) the activities of educators in the implementation of the action have increased from 

good enough to good, (2) the activities of students in the first cycle with the active enough category 

increase to be active, (3) the science process skills in the first cycle are in the category sufficiently 

skilled increases to be skilled in cycle II and (4) the self-efficacy of students in the first cycle with the 

moderate category increases to high and based on the research results it can be seen that the 

Scientific Critical Thinking (SCT) Learning model can improve science process skills and self-efficacy 

and electrolyte and non-electrolyte solution material. 

Keywords : The Science Process Skills, Self Efficacy, Scientific Critical Thinking 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 memiliki pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan 

begitu saja dari pendidik ke peserta didik, peserta didik adalah subjek yang harus memiliki 

kemampuan secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Peserta 

didik dituntut untuk aktif bukan hanya menjadi pendengar ketika pendidik memberikan informasi, 

peserta didik harus berani mengemukakan gagasannya, mengajukan pertanyaan, ataupun menjawab 

pertanyaan dari pendidik. Pendidik harus membiasakan peserta didik untuk berdiskusi 

kelompok,melakukan tanya jawab, memperbanyak praktik, dan memberikan apresiasi kepada peserta 

didik yang aktif, dengan begitu peserta didik akan aktif karena adanya pengaruh tindakan yang 

dilakukan oleh pendidik. Hasil observasi proses pembelajaran di MAN 3 Banjarmasin masih berpusat 

pada pendidik bukan pada peserta didik. Hal ini menyebabkan peserta didik pasif dalam pembelajaran. 

Hasil wawancara diketahui pelajaran kimia termasuk pelajaran yang sulit. 

Perbaikan dalam setiap proses pembelajaran ini perlu agar menjadikan pendidik dan peserta 

didik menjadi lebih aktif. Aktivitas pendidik disetiap pertemuan semakin meningkat terutama pada 

siklus I ke siklus II [12]. Hal ini dikarenakan ada perbaikan dari  cara pendidik mengajar. 

Keterlaksaan aktivitas peserta didik tidak terlepas dari pengaruh pendidik. Aktivitas peserta didik juga 

akan meningkat apabila aktivitas pendidik dilaksanakan dengan efektif dan efesien selama 

pembelajaran berlangsung [3]. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, proses pembelajaran yang konvensional 

membuat peserta didik memiliki self efficacy dan keterampilan proses sains yang rendah. Self efficacy 

seorang akan menentukan bagaimana berpikir,berperilaku dan memotivasi dirinya [15]. Begitu pula, 

keterampilan proses sains dapat berkembang apabila peserta didik itu sendiri aktif. Proses 

pembelajaran peserta didik dikondisikan untuk membaca sendiri, mengaitkan konsep-konsep baru 

dengan berdiskusi dan menggunakan istilah, konsep dan prinsip baru melalui serangkaian aktivitas 

belajar [4]. 

Hasil studi pendahuluan peserta didik X MIA 2 MAN 3 Banjarmasin materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit didapatkan data hasil angket self efficacy menunjukkan 37,94% yang tergolong 

kurang dan 62,02%  peserta didik tergolong dari30 peserta didik. Hasil tes keterampilan proses sains 

menunjukkan 37,93% tergolong kurang terampil dan 62,07% peserta didik tergolong sangat kurang 

terampil. Data dari  ujian SMA/MA di Banjarmasin tahun 2018/2019 yang didapatkan  dari Puspendik 

Kemendikbud persentase peserta didik yang menjawab benar di MAN 3 Banjarmasin pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit masih tergolong rendah yaitu 16,67%.  

Permasalahan yang ditemukan pada penggunaan metode mengajar yang masih menggunakan 

metode ceramah adalah peserta didik  sering merasa bosan, masih bergantung pada pendidik dan 

cenderung malas untuk mencari tahu sendiri yang berakibat peserta didik melakukan hal yang negatif 

seperti meniru pekerjaan teman dan juga memberikan contekan pada saat ujian [2]. Mengatasi 

permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains dan self efficacy peserta didik. Sa;ah satu model pembelajaran tersebut 

adalah model Scientific Critical Thinking (SCT). 

Model SCT merupakan model pembelajaran yang dikembangkan dari model Problem Based 

Learning  (PBL) dan model Inquiry untuk melatihkan keterampilan proses sains dan self-efficacy 

peserta didik. Sintaks model SCT ini terdiri dari: 1) Orientasi peserta didik, 2) Aktivitas ilmiah, 3) 

Presentasi hasil aktivitas ilmiah, 4) Penyelesaian tugasterstruktur, dan 5) Evaluasi. Model ini juga 

memiliki beberapa kelebihan yakni dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, berhubungan 

dengan kemampuan untuk menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi dan menginferensi, dapat 

meningkatkan tanggung jawab kelompok, dapat meningkatkan KPS , Kemampuan berkomunikasi, 
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dan Self efficacy peserta didik [14]. Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan self efficacy dan keterampilan proses sains peserta didik menggunakan model SCT pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit kelas X MIA 2 di MAN 3 Banjarmasin. 

 

METODE  

 Rancangan ini dilakukan dengan menggunakan rencana penelitian tindakan kelas (Classroom 

Action Research). PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Model Kemmis 

& Mc Taggart merupakan pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin [11]. 

Penelitian ini dilakukan secara bersiklus. Pada siklus 1 proses pembelajaran dilakukan di sekolah dan 

pada siklus 2 proses ini dilakukan secara online melalui google form dan group WhatsApp. Hal ini 

dikarenakan adanya pandemi covid-19 yang mengharuskan untuk stay at home dan work from home 

untuk memutus mata rantai virus covid-19 ini. 

Subjek penelitian meliputi peserta didik kelas X MIA 2 dengan jumlah peserta didik 29 

terdiri dari 10 orang laki-laki dan 19 orang perempuan dengan tingkat kemampuan yang tidak jauh 

berbeda. Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKPD), Lembar Penilaian, dan Alat Praktikum. Instrumen 

kemampuan prosos sains dalam bentuk soal uraian. Ada dua teknik dalam menilai hasil belajar, yaitu 

teknik tes dan teknik nontes. Teknik tes berbentuk soal uraian, sedangkan teknik nontes berupa 

prpngisian lembar observasi dan angket. Soal tes berupa soal keterampilan proses sains yang terdiri 

dari 5 soal untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi tersebut. Lembar angket 

self-efficacy peserta didik dibuat menggunakan skala Likert. Angket self-efficacy berisi 15 butir 

pernyataan. Skala Likert disusun dalam bentuk suatu pernyataan  yang menunjukkan 5 tingkatan dan 

diberi skor. Angket self-efficacy untuk mengetahui keyakinan yang dimiliki peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil observasi aktivitas pendidik, peserta didik dan observasi keterampilan proses 

sains didapatkan melalui observasi sedangkan hasil keterampilan proses sains dan self efficacy 

melalui tes diakhir siklus.  

1. Aktivitas pendidik 

Pendidik sangat berperan penting dalam proses pembelajaran untuk mendorong terjadinya 

kooperatif dan kompetitif dikalangan peserta didik secara aktif, kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan [6]. Secara keseluruhan peningkatan rata-rata dari siklus 1 ke siklus 2 dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan total skor rata-rata persiklus 
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     Keterangan: 

Skor siklus I sebesar 15,99 dengan kategori cukup baik 

Skor siklus II sebesar 19,83 dengan kategori baik  

Siklus II mengalami peningkatan karena banyak dilakukan perbaikan dari refleksi siklus I, 

baik perencanaan, proses pembelajaran, efisiensi waktu dan tindakan pengajaran. Tindakan 

pengajaran dilakukan antara lain lebih tegas dalam menyikapi perilaku peserta didik yang 

menyimpang. Perbaikan yang dilakukan diantaranya adalah membimbing peserta didik dalam 

merumuskan masalah dan membuat hipotesis dengan cara menunjuk peserta didik yang pasif 

untuk mendiskusikan dengan teman sekelompoknya. Sintak model SCT terutama sintaks 

aktivitasi ilmiah mendorong pendidik untuk mengkondisikan peserta didik dapat memahami dan 

menyelesaikan LPKD yang melatihkan keterampilan proses sains dan self efficacy. Pada LKPD, 

sudah disusun kegiatan keterampilan proses sains yang harus dikerjakan peserta didik. Dengan 

demikian, hasil aktivitas pendidik di siklus II meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Hakiki, 

dkk bahwa terjadi peningkatan aktivitas pendidik dengan skor rata-rata siklus I 46,30 dengan 

kategori baik meningkat dengan skor rata-rata 55,50 dengan kategori sangat baik [8]. 

2. Aktivitas peserta didik  

Terjadi peningkatan pada siklus II dibandingkan dengan siklus I menjadi kategori aktif. 

Peningkatan ini disebabkan peserta didik aktif melakukan pengerjaan LKPD yang berisikan 

permasalahan yang harus dipecahkan peserta didik dan unsur-unsur keterampilan proses sains 

terkandung di dalamnya. Peserta didik menjadi terlatih mengerjakan LKPD yang diberikan 

pendidik. 

Sejalan dengan penelitian Ariani, dkk bahwa terjadi peningkatan aktivitas peserta didik 

kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 11 Banjarmasin dari kriteria baik pada siklus I sebesar 64,00% 

menjadi kriteria sangat baik pada siklus II sebesar 84,18% [3]. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik sudah mulai terbiasa dengan model sehingga membuat mereka menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran dan mengikuti tahapan-tahapan model ini. Perbandingan skor rata-rata 

persiklus dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Perbandingan aktivitas peserta didik siklus I dan II 

 
Keterangan: 
Skor siklus I sebesar 15,20 dengan kategori cukup aktif 

Skor siklus II sebesar 18,72 dengan kategori aktif 

Berdasarkan hasil penilaian pada setiap siklus menyatakan bahwa, aktivitas peserta didik 

pada proses belajar mengajar menggunakan model pembelajaran SCT mengalami peningkatan.  

Persentase persiklus yaitu pada siklus I sebesar 15,20 dengan kategori cukup aktif. Sedangkan, 
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pada siklus II sebesar 18,72 dengan kategor aktif. Hal ini disebabkan adanya pelaksanaan 

perbaikan yang dilakukan pendidik dalam mengajar sehingga mempengaruhi aktivitas peserta 

didik pada siklus II. Penerapan model SCT semakin bagus dilakukan guru sehingga 

mengoptimalkan aktivitas peserta didik dalam belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Novianti, dkk bahwa  skor aktivitas peserta didik siklus 1 dengan 

memperoleh angka 23 meningkat menjadi 29 dengan kategori cukup tinggi menjadi tinggi [13]. 

3. Keterampilan proses sains 

Penilaian keterampilan proses sains dengan menggunakan teknik observasi dan tes. 

Teknik observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung sedangkan teknik tes 

berupa soal essay sebanyak lima soal masing- masing indikator terdiri dari satu buah butir soal 

setiap siklusnya. Indikator observasi dan keterampilan proses sains yang diteliti yaitu 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menyimpulkan dan mengomunikasikan. 

Observasi keterampilan proses sains dinilai oleh 3 orang observer selama proses 

pembelajaran di setiap pertemuan praktikum Berdasarkan penilaian observer, keterampilan 

proses sains peserta didik dominan kesulitan dalam memprediksi, karena peserta didik kurang 

terbiasa untuk haL ini. Pada siklus I pendidik melakukan tindakan yaitu memberikan contoh 

memprediksi pada materi lain, dan mengaitkan permasalahan dengan kehidupan sehari-hari. 

Namun, pada siklus I tindakan pendidik belum berhasil. Perbandingan skor rata-rata hasil 

observasi keterampilan proses sains siklus I dan II dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil observasi keterampilan proses sains siklus I dan II 

 

Berdasarkan data di atas, pendidik melakukan tindakan pada siklus II, agar peserta didik 

bisa memprediksi hipotesis. Pemberian bimbingan yang tidak berlebihan juga diperlukan agar 

pengalaman peserta didik dalam menyusun hipotesis tidak menjadi terbatas [7]. Pendidik 

melakukan tindakan dengan cara meminta peserta didik untuk mendiskusikan prediksi tersebut 

dengan anggota kelompoknya. Dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II.  

Model SCT ini mampu mengoptimalkan kelemahan indikator tersebut pada peserta didik 

dengan terus dilatih dan diasah melalui sintaks aktivitas ilmiah dan penyelesaian tugas 

terstruktur, sehingga meningkatkan indikator lebih tinggi. Sejalan dengan penelitian Huda 

bahwa terjadi peningkatan setiap indikator dengan siklus I sebesar 71,35% menjadi 86,05% 

pada siklus II [10] dan Penelitian dari Hartini, dkk menunjukkan bahwa keterampilan proses 

sains siswa siklus I dan siklus IImelalui observasi mengalami peningkatan dari kategori cukup 

menjadi aktif [9]. Perbandingan persentase tiap indikator pada siklus I dan II dapat dilihat pada 

Gambar 4.  
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keterampilan proses sains akibat dampak pembelajaran dengan model SCT, dimana aktivitas 

pembelajarannya menuntut peserta didik untuk bisa menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

kemampuannya untuk mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan. Keterampilan menprediksi dan mengkomunikasikan masih perlu 

ditingkatkan lagi, karena dalam penelitian ini masih terbatas waktu untuk melatihkannya 

sehingga hasilnya belum maksimal. Sejalan dengan penelitian Ariani, dkk menyatakan bahwa 

keterampilan proses akan mengalami peningkatan berarti jika dilakukan secara berkelanjutan 

dan waktu yang cukup [3].  

 
Gambar 4. Tes keterampilan proses sains siklus I dan II 

 
Keterangan: 

Rata-rata persentase pada siklus I 64,59% kategori cukup terampil. 

Rata-rata persertase pada siklus II 74,71% kategori terampil. 

4.  Self Efficacy 

Berdasarkan hasil angket self efficacy yang diberikan pada tes akhir tiap siklus 

menunjukkan bahwa self efficacy peserta didik semakin meningkat dalam setiap siklus.Orang 

yang memiliki self efficacy kuat dalam belajar atau melakukan tugas cenderung akan lebih 

kompeten dan dapat berpartisipasi dengan mudah, lebih bekerja keras, mampu bertahan ketuka 

mereja menghadapi kesulitan dan dapat mencapai tingkat yang lebih tinggi [5]. Sejalan dengan 

penelitian Ananda & Novita secara keseluruhan observasi self efficacy telah terlatih dengan 

optimal berdasarkan kriteria pertemuanya itu cukup, baik dan sangat baik [1]. Perbandingan 

persentase self efficacy persiklus dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 4. Indikator Self Efficacy siklus I dan II 
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Hasil angket self efficacy pada siklus II menyatakan bahwa self efficacy peserta didik pada 

proses belajar mengajar menggunakan model SCT pada siklus ini mengalami peningkatan pada 

setiap indikator, sehingga diperoleh rata-rata persentase pada siklus I sebesar 66,95% dengan 

kategori sedang sedangkan pada siklus II sebesar 75,31% dengan kategori tinggi. Peserta didik 

semakin meningkat self efficacynya setelah guru memberikan kegiatan dari LKPD yang 

menantang untuk memecahkan masalah yang harus diselesaikan peserta didik. Penyelesaian 

tugas terstruktur dari sintaks model SCT sangat membantu untuk meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik dalam memecahkan masalah. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas 

pendidik, peserta didik, keterampilan proses sains dan self efficacy dari siklus I ke siklus II dengan 

model SCT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Model pembelajaran SCT yang diujikan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik untuk melatih keterampilan proses sains dan self 

efficacy peserta didik pada materi kimia lainnya. 
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